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This research was conducted on employees of the UPT Pengelolaan Sumber 
Daya Air Tumpang. This study aims to determine and analyze the influence of the 
work environment, work motivation, and work discipline on employee 
performance. This type of research is an explanatory research with a quantitative 
approach. The target population in this study were UPT Pengelolaan Sumber 
Daya Air Tumpang, amounting to 51 employees. The sampling technique used in 
this study is saturated sampling. Data collection methods used are by distributing 
questionnaires. Data analysis techniques used multiple linear regression analysis. 
The results of data analysis showed that the variables of the work environment, 
work motivation, and work discipline simultaneously affect employee 
performance. This can be proven by the magnitude of the F value of 0,000 (0,000 
< 0.05). The work environment partially influences employee performance with a 
significance value of t of 0.002. Work motivation partially influences employee 
performance with a significance value of t of 0.020. Work discipline partially 
influences employee performance with a significance value of t of 0.032. 
 





Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 
perusahaan dapat tercapai dengan adanya peran sumber daya manusia sebagai 
faktor sentral yang mengatur jalannya perusahaan. Perusahaan dibuat berdasarkan 
visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan 
diurus oleh manusia. Manusia dikatakan sebagai sumber daya penting karena 
bagaimana pun adanya teknologi yang canggih, manusia merupakan pelaku utama 
dalam teknologi itu sendiri. Menurut Amir (2015:93) “perusahaan dalam 
menjalankan usahanya harus menginvestasikan sebagai besar upayanya untuk 
pengelolaan sumber daya manusia sebesar 75%, peralatan dan teknologi sebesar 
10% dan sistem perencanaan sebesar 15%”. Berdasarkan persentase tersebut 
peran manajemen sumber daya manusia sangat menentukan bagi terwujudnya 
tujuan perusahaan, tetapi untuk memimpin manusia merupakan hal yang cukup 
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sulit. Salah satu aspek yang paling sulit dihadapi oleh manajemen pada seluruh 
organisasi adalah bagaimana membuat karyawan mereka bekerja secara efektif 
dan efesien. Oleh sebab itu sumber daya manusia perlu mendapatkan perhatian 
khusus, bagaimana manajer membuat karyawannya mengeluarkan kemampuan 
yang dimiliki seorang karyawan, menyediakan lingkungan kerja yang baik dan 
nyaman kepada karyawan, memberikan motivasi yang tinggi pada karyawan serta 
meningkatkan kesadaran karyawan untuk patuh dan menaati peraturan 
perusahaan,  agar mereka mampu meningkatkan kinerjanya. 
Unit Pelaksanaan Teknis Pengelolaan Sumber Daya Air (UPT PSDA) 
Tumpang merupakan sebuah organisasi  pemerintah dibawah naungan Dinas 
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air (PUSDA) Kabupaten Malang. Dalam segi 
pelaksanaan tugasnya, karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air mengalami 
keterlambatan dalam penyelesaian tugas yang diemban, dalam hal ini kedisiplinan 
karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air dalam hal kehadiran dinilai kurang 
maksimal. Keterlambatan yang dilakukan karyawan disebabkan dari kurangnya 
penerapan peraturan yang telah ditetapkan, dimana UPT Pengelolaan Sumber 
Daya Air dirasa kurangnya memberikan punishment kepada karyawan yang 
datang terlambat. Oleh karena itu kurangnya disiplin kerja yang diterapkan pada 
UPT Pengelolaan Sumber Daya Air tersebut menjadi alasan keterlambatan 
penyelesaian tugas karyawan, sehingga pekerjaan karyawan semakin terbengkalai 
dan tidak terselesaikan tepat waktu. 
Menurut Mangkunegara (2013:67), Faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya bersumber dari faktor individu dan 
faktor lingkungan organisasi. Faktor individu dapat meningkatkan kinerja 
karyawannya apabila di dalam diri karyawannya memiliki kesadaran untuk dapat 
patuh dan mentaati aturan diperusahaan, serta memiliki motivasi kerja yang tinggi 
untuk mendorong karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Faktor lingkungan 
organisasi juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan, lingkungan kerja yang 
baik akan mempermudah karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, karena 
karyawan akan merasa terbantu dan nyaman dalam bekerja, dengan 
memperlihatkan disiplin kerja dan lingkungan kerja karyawan akan memiliki 
kinerja yang baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Menurut 
Sedarmayanti (2010:76) menyatakan “bahwa kinerja merupakan hasil kerja 
seseorang, dimana keseluruhan hasil tersebut dapat dibuktikan secara konkrit dan 
dapat diukur dengan standar yang telah ditentukan.” 
Lingkungan kerja juga tidak kalah pentingnya didalam meningkatkan kinerja 
karyawan. “Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dibebankannya” (Nitisemito, 2000:183). Lingkungan kerja yang baik bisa 
tercipta jika kita memperhatikan unsur-unsur yang ada didalam lingkungan kerja 
yang memadai seperti lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik. 
Sehingga lingkungan kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja 
karyawan yang memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerja karyawan. 
Motivasi kerja yaitu dorongan dari dalam diri karyawan untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki semakin tinggi pula kinerja 
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yang yang dapat dihasilkan. Menurut Purba (2004:67) “Motivasi kerja merupakan 
suatu motif yang mendorong dan memberikan semangat kerja kepada bawahan, 
memberikan kekuatan terhadap aktivitas-aktivitas dan mengarahkan tingkah laku 
bawahan agar mengarah pada sasaran yang ingin dicapai”. 
Disiplin kerja juga memiliki peranan yang penting. Disiplin kerja merupakan 
fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting, karena semakin 
baik disiplin kerja karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
dipercayai, sedangkan apabila tidak adanya penerapan disiplin kerja yang baik 
akan sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 
2009:193). Disiplin kerja tidak hanya bermanfaat untuk mencapai tujuan 
perusahaan saja, namun juga bagi karyawan karena disiplin kerja dapat 
mendorong gairah kerja dan semangat kerja karyawan. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 




1. Apakah lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air 
Tumpang?  
2. Apakah lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh secara 




1. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh lingkungan kerja, motivasi 
kerja, dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan UPT 
Pengelolaan Sumber Daya Air Tumpang. 
2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh lingkungan kerja, motivasi 
kerja, dan disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan UPT 
Pengelolaan Sumber Daya Air Tumpang. 
 
Kajian Teoritis  
Penelitian Terdahulu  
Pramadita dan Surya (2015) dalam penelitiannya menyatakan hasil penelitian 
secara simultan dan parsial menunjukkan bahwa variabel motivasi, disiplin kerja 
dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 
karyawan. Dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan secara 
dominan. 
Prastyo (2016) dalam penelitiannya yang menyatakan hasil penelitian bahwa 
variabel motivasi, kepuasan, dan lingkungan kerja terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara simultan dan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 
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Moulana (2017) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh secara 
langsung dan signifikan terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan. Dan 
variabel lingkungan kerja secara tidak langsung berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui  variabel mediator motivasi kerja. 
Fitriani (2018) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan  variabel disiplin 
kerja dan motivasi kerja secara parsial dan secara simultan terhadap kinerja 
karyawan Favehotel Malioboro Yogyakarta. 
Astriyani (2019) menyatakan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
disiplin kerja, kompetensi, dan insentif secara simultan berpengaruh signifikan 
yang positif  terhadap kinerja karyawan. Dan variabel disiplin kerja, kompetensi, 
dan insentif secar parsial mempunyai pengaruh yang signifikan yang positif 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Kinerja Karyawan 
Menurut Mangkunegara (2013:67) “kinerja merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut 
Sedarmayanti (2010:176) menyatakan bahwa “kinerja adalah hasil kerja seorang 
pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan 
dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan 
dapat diukur atau dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan”. 
 
Lingkungan Kerja 
Menurut Sedarmayanti (2009:26) “Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, 
metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan atau 
kelompok”. Menurut Ahyari (1999:124) mengemukakan bahwa “lingkungan kerja 
merupakan suatu lingkungan dimana karyawan tersebut bekerja”. Lingkungan 




Menurut Sutrisno (2013:109) “motivasi adalah faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, motivasi sering kali diartikan 
pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang”. Menurut Hasibuan (2003:95) 
mengatakan bahwa “motivasi kerja merupakan pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah adanya 
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Disiplin Kerja  
Menurut Sinambela (2016:334) “Disiplin merupakan kesediaan seseorang yang 
timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang 
berlaku dalam organisasi”. Menurut Ardana dkk (2012:134) “disiplin kerja 
merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta 




































H1 : Lingkungan kerja, motivasi kerja, disiplin kerja berpengaruh  secara 





a. Kualitas Kerja 
b. Kuantitas Kerja 
c. Ketepatan waktu 
d. Efektivitas  
e. Kemandirian 
f. Komitmen Kerja 
 
Sumber : Robbins 
(2006:250) 
Motivasi Kerja (X2) 
Indikator: 
a. Dorongan untuk mencapai tujuan 
b. Semangat kerja 
c. Inisiatif 
d. Tanggung jawab 
 
Sumber: Rochanah (2017:21) 
Lingkungan Kerja (X1) 
Indikator: 
a. Penerangan 
b. Sirkulasi Udara 
c. Kebersihan 
d. Keamanan  
e. Hubungan antara atasan bawahan 
f. Hubungan antar karyawan 
 
Sumber: Sedarmayanti (2011:28) 
dan Nitisemito (2000:139) 
 
Disiplin Kerja (X3) 
Indikator: 
a. Ketaatan pada peraturan kerja  
b. Ketaatan pada standar kerja 
c. Teladan pimpinan  
d. Keadilan  
e. Sanksi 
 
Sumber: Sinambela (2016:356) 
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H2 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan UPT Pengelolaan 
Sumber Daya Air Tumpang. 
H3 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan UPT Pengelolaan 
Sumber Daya Air Tumpang. 
H4  : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan UPT Pengelolaan 
Sumber Daya Air Tumpang. 
 
Metode Penelitian 
Populasi  dan Sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research) melalui 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada karyawan UPT Pengelolaan 
Sumber Daya Air Tumpang yang beralamat Jl. Raya Malangsuko No.34 
Tumpang, Malang, Jawa Timur 65156. Populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek yang dan subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80). Populasi sasaran dalam penelitian ini 
yaitu  karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Tumpang sejumlah 51 orang 
karyawan.  
Sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh jumlah populasi yakni 
sebanyak 51 orang karyawan. Menurut Arikunto (2012:104) Jika jumlah 
populasinya kurang dari 100 responden maka jumlah sampelnya diambil secara 
keseluruhan atau disebut juga dengan perhitungan sasmpel jenuh. 
 
Sumber Dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dimana data didapat dengan 
bisa dikumpulkan oleh peneliti data dari lapangan, misalnya dengan menggunakan 
kuisioner. 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data untuk pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode kuisioner atau angket. Pengukuran yang digunakan 
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Hasil dan Pembahasan Penelitian 
1. Uji Validitas 
Tabel 4.10 Uji Validitas  
Variabel Indikator Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 
Kinerja 
Karyawan(Y) 
Y1 0,283 0,2759 
Valid 
Y2 0,704 0,2759 
Y3 0,674 0,2759 
Y4 0,589 0,2759 
Y5 0,638 0,2759 
Y6 0,530 0,2759 
Lingkungan 
Kerja(X1) 
X1.1 0,604 0,2759 
Valid 
X1.2 0,563 0,2759 
X1.3 0,418 0,2759 
X1.4 0,467 0,2759 
X1.5 0,372 0,2759 
X1.6 0,473 0,2759 
Motivasi  
Kerja(X2) 
X2.1 0,709 0,2759 
Valid 
X2.2 0,788 0,2759 
X2.3 0,804 0,2759 
X2.4 0,579 0,2759 
Disiplin  
Kerja (X3) 
X3.1 0,754 0,2759 
Valid 
X3.2 0,684 0,2759 
X3.3 0,743 0,2759 
X3.4 0,768 0,2759 
X3.5 0,727 0,2759 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 
tersebut dinyatakan valid, dengan dibuktikan bahwa nilai r hitung > r tabel 
dengan tingkat signifikansi 5%.  
 
2. Uji Reliabilitas  
Tabel 4.11 Uji Reliabilitas Instrumen 
No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
1 Kinerja Karyawan (Y) 0,726 Reliabel 
2 Lingkungan Kerja (X1) 0,667 Reliabel 
3 Motivasi Kerja (X2) 0,669 Reliabel 
4 Disiplin Kerja (X3) 0,786 Reliabel 
 
Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa seluruh item variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, dari hasil tersebut dapat dibuktikan 
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dengan nilai koefisien Cronbach’s alpha > 0,6. Maka dari hasil uji reliabilitas 
mampu menghasilkan data yang reliabel atau dapat dipercaya. 
 
3. Uji Normalitas 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 





 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .892 
Asymp. Sig. (2-tailed) .404 
 
Dari tabel 4.12 menunjukkan hasil perhitungan diatas menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,404 yang artinya lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data residual yang digunakan berdistribusi normal. 
 
4. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Bebas 
Collinearity Statistics  
Keterangan Tolerance VIF 
Lingkungan Kerja (X1) 0,975 1,026 Bebas Multikolinieritas 
Motivasi Kerja (X2) 0,928 1,077 Bebas Multikolinieritas 
Disiplin Kerja (X3) 0,945 1,059 Bebas Multikolinieritas 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa tidak 
ditemukan adanya korelasi setiap variabel yang memiliki nilai tolerance > 0,1 
dan nilai VIF < 10, dibuktikan dengan hasil tolerance dan VIF pada variabel 
Lingkungan Kerja (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0.975 > 0,1 sedangkan 
nilai VIF sebesar 1,026 < 10, maka dapat disimpulakn bahwa tidak terjadi 
masalah multikolinieritas. Variabel Motivasi Kerja (X2) menunjukkan nilai 
tolerance sebesar 0,928 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,077 < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas. Dan variabel 
Disiplin Kerja (X3) memperoleh nilai tolerance sebesar 0,945 > 0,1 dan nilai 
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5. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Bebas Sig Keterangan 
Lingkungan Kerja (X1) 0,330 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Motivasi Kerja (X2) 0,627 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Disiplin Kerja (X3) 0,221 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
 
Berdasakan pada tabel 4.14 diatas, diketahui masing-masing nilai signifikan 
variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,330 > 0,05, nilai signifikan variabel 
motivasi kerja (X2) sebesar 0,627 > 0,05, dan nilai signifikan variabel disiplin 
kerja (X3) sebesar 0,221 > 0,05. Karena nilai signifikansinya lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
 
6. Uji Regresi Linier Berganda 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.035 4.846  -.007 .994 
Lingkungan kerja .420 .130 .377 3.233 .002 
Motivasi kerja .492 .203 .289 2.419 .020 
Disiplin kerja .240 .109 .262 2.212 .032 
 
Pada tabel 4.15 dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
                   
                               
Keterangan: 
    : Kinerja Karyawan 
    : Lingkungan Kerja 
   : Motivasi Kerja 
   : Disiplin Kerja 
    : Konstanta 
    : Koefisien regresi 
Berdasarkan hasil analisi regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar -0,035 menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
(X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3), ada maka kinerja karyawan 
(Y) bernilai negatif (-0,035) 
b. Koefisien regresi (b) variabel Lingkungan Kerja sebesar 0,420 dan memiliki 
tanda positif yang menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
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Karyawan memiliki hubungan searah. Artinya apabila Lingkungan Kerja 
meningkat maka Kinerja Karyawan akan meningkat.  
c. Koefisien regresi (b) variabel Motivasi Kerja sebesar 0,492 dan memiliki 
pengaruh yang menunjukkan bahwa Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan memiliki hubungan searah. Artinya apabila Artinya apabila 
Motivasi Kerja meningkat maka Kinerja Karyawan akan meningkat 
d. Koefisien regresi (b) variabel Disiplin Kerja sebesar 0,240 dan memiliki 
pengaruh yang menunjukkan bahwa Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan memiliki hubungan searah. Artinya apabila Artinya apabila 
Disiplin Kerja meningkat maka Kinerja Karyawan akan meningkat. 
 
7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.16 Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted  
R Square 




 0,378 0,338 1,805 
 
Pada tabel 4.16 diperoleh hasil nilai hasil Adjusted R Square sebesar 0,338 
(33,8). Artinya bahwa 33,8% variabel Kinerja Karyawan akan dijelaskan oleh 
variabel bebas yaitu variabel Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan 
Disiplin Kerja (X3) sedangkan sisanya 66,2% variabel kinerja karyawan akan 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
8. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.17 Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 92.974 3 30.991 9.509 .000
a
 
Residual 153.183 47 3.259   
Total 246.157 50    
 
Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F sebesar 
0,000 < 0,05 maka model analisis regresi adalah signifikan. Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel lingkungan kerja (X1), motivasi kerja 
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9. Uji Parsial (Uji t) 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.035 4.846  -.007 .994 
Lingkungan kerja .420 .130 .377 3.233 .002 
Motivasi kerja .492 .203 .289 2.419 .020 
Disiplin kerja .240 .109 .262 2.212 .032 
 
Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Berdasarkan uji t antara variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,002 < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh antara variabel 
Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
b. Berdasarkan uji t antara variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,020 < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh antara variabel 
Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
c. Berdasarkan uji t antara variabel Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,032 < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh antara variabel 
Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
 
Implikasi Hasil dan Pembahasan 
Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kusioner diperoleh data terkait dengan kinerja karyawan UPT Pengelolaan 
Sumber Daya Air Tumpang, dengan indikator-indikator pada variabel kinerja 
karyawan adalah kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja, ketepatan waktu, 
efektivitas, kemandirian, dan komitmen kerja. Hasil rata-rata indikator yang 
paling dominan adalah kuantitas hasil kerja. Karena dapat disimpulkan 
berdasarkan hasil perhitungan bahwa mayoritas karyawan memahami target yang 
telah ditentukan oleh perusahaan untuk menghasilkan output hasil kerja yang 




Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuisioner diperoleh data terkait lingkungan kerja karyawan UPT Pengelolaan 
Sumber Daya Air Tumpang, dengan item-item pernyataan pada variabel 
lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik yang meliputi (penerangan, 
sirkulasi udara, kebersihan, keamanan) dan lingkungan non fisik meliputi 
(hubungan antar atasan dan bawahan, dan hubungan antar karyawan). Hasil rata-
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rata dari indikator yang paling dominan adalah keamanan dan hubungan antar 
karyawan, karena dapat simpulkan berdasarkan hasil dari jawaban responden pada 
variabel lingkungan kerja menunjukkan item mengenai ”situasi yang aman di 
lingkungan kantor membuat saya tenang dalam bekerja”, dapat disimpulkan 
bahwa karyawan menganggap bahwa lingkungan kerja yang aman dan kondusif 
sangat berpengaruh terhadap kelancaran kerja karyawan. Sedangkan “hubungan 
kerja antara saya dengan rekan kerja yang lainnya terjalin dengan baik”, karena 
karyawan membutuhkan lingkungan kerja yang harmonis yang membuat 
karyawan merasa nyaman dalam bekerja apabila didukung dengan adanya sikap 
saling menghormati dan menghargai antar rekan kerja sehingga memudahkan 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan optimal.  
 
Motivasi Kerja 
Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuisioner diperoleh data terkait motivasi kerja karyawan UPT Pengelolaan 
Sumber Daya Air Tumpang, dengan item-item pernyataan pada variabel motivasi 
kerja adalah dorongan untuk mencapai tujuan, semangat kerja, inisiatif, dan 
tanggung jawab. Hasil rata-rata yang paling dominan adalah tanggung jawab, 
karena dapat simpulkan berdasarkan hasil dari jawaban responden pada variabel 
motivasi kerja menunjukkan item mengenai saya selalu mengerjakan semua 
pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, artinya karyawan memahami akan 
tanggung jawab dalam pekerjaan untuk mencapai hasil yang optimal. 
 
Disiplin Kerja 
Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuisioner diperoleh data terkait disiplin kerja karyawan UPT Pengelolaan Sumber 
Daya Air Tumpang, dengan item-item pernyataan pada variabel disiplin kerja 
adalah ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standar kerja, teladan 
pimpinan, keadilan, sanksi dan hukuman. Hasil rata-rata indikator yang paling 
dominan adalah ketaatan pada standar kerja, karena dapat simpulkan berdasarkan 
hasil dari jawaban responden pada variabel disiplin kerja menunjukkan item 
mengenai “Saya selalu menaati standar kerja yang telah ditetapkan perusahaan”, 
dapat disimpulkan bahwa karyawan memahami standar kerja yang berlaku 
diperusahaan dan memiliki kesadaran untuk mengikuti standar kerja yang telah 
ditetapkan, maka menyatakan bahwa karyawan memiliki dispilin yang baik. 
 
1. Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Berpengaruh 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa secara simultan 
Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Dan dapat diketahui bahwa nilai R
2 
diketahui bahwa variabel 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja, motivasi 
kerja, dan disiplin kerja sebesar 0,338 (33,8%) dan sisanya akan dijelaskan 
oleh variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hal ini didukung 
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dengan hasil analisis data pada masing-masing item pada variabel lingkungan 
kerja yang memiliki rata-rata indikator sebesar (4,22), motivasi kerja yang 
memiliki rata-rata indikator sebesar (4,76), dan disiplin kerja yang memilik 
rata-rata indikator sebesar (4,35), yang berarti ketiga variabel bebas 
dikategorikan sangat baik, hal tersebut menunjukkan lingkungan kerja, 
motivasi kerja, dan disiplin kerja karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air 
Tumpang dikategorikan sangat baik. 
 
2. Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
antara variabel lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 maka uji variabel 
lingkungan kerja Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel lingkungan 
kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung  
dengan penelitian yang dilakukan oleh Moulana (2017) menunjukkan hasil 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 
karyawan. Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan 
Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada UPT Pengelolaan Sumber 
Daya Air Tumpang. 
 
3. Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan  
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
antara variabel motivasi kerja dengan kinerja karyawan. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05 maka uji variabel 
motivasi kerja Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel motivasi kerja 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2018) menunjukkan hasil 
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya 
Air Tumpang. 
 
4. Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
antara variabel disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 maka uji variabel disiplin kerja 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel motivasi kerja berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini dengan penelitian Astriyani 
(2019) menunjukkan hasil bahwa secara parsial disiplin kerja mempunyai 
pengaruh signifikan yang positif terhadap kinerja karyawan. Dari penjelasan 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 
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Simpulan dan Saran  
Simpulan 
1. Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Tumpang. 
Berdasarkan nilai R
2 
diketahui bahwa variabel lingkungan kerja, motivasi 
kerja, dan disiplin kerja memberikan pengaruh atau kontribusi terhadap 
variabel kinerja karyawan sebesar 0,338 (33,8%) dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
2. Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan UPT 
Pengelolaan Sumber Daya Air Tumpang yang berarti semakin baik lingkungan 
kerja karyawan maka kinerja karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air 
Tumpang akan semakin baik dalam mencapai hasil yang optimal. 
3. Motivasi Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan UPT 
Pengelolaan Sumber Daya Air Tumpang yang berarti semakin baik motivasi 
kerja karyawan maka kinerja karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air 
Tumpang akan semakin baik dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
4. Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan UPT 
Pengelolaan Sumber Daya Air Tumpang yang berarti semakin baik disiplin 
kerja karyawan maka kinerja karyawan UPT Pengelolaan Sumber Daya Air 
Tumpang akan semakin baik dalam memberikan hasil kerjanya. 
 
Saran 
1. Bagi manajemen UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Tumpang alangkah lebih 
jika selalu memperhatikan dan selalu berusaha meningkatkan lingkungan kerja 
yang aman dan kondusif bagi karyawan, memberikan motivasi baik positif 
maupun negatif kepada karyawan, serta meningkatkan kesadaran karyawan 
untuk patuh dan mentaati peraturan perusahaan agar dapat meningkatkan 
kinerjanya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan variabel penelitian dengan 
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti kepuasaan 
kerja, budaya organisasi, stress kerja dan lain sebagainya. Sebab pada 
penelitian ini variabel yang digunakan masih terbatas hanya pada lingkungan 
kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja. 
 
Kerbatasan 
1. Keterbatasan dari penelitian ini adalah tidak dijelasknnya tugas dan wewenang 
dari setiap bagian, karena perusahaan tidak dapat memberikan data atau 
informasi mengenai tugas dan wewenang dari setiap bagian, sehingga peneliti 
tidak menggunakan struktur organisasi namun bagan organisasi. 
2. Penelitian ini hanya menguji variabel Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan, yang sebenarnya masih banyak 
variabel yang mempengaruhi Kinerja Karyawan. 
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3. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan acara membagikan langsung kepada 
Karyawan dan mengambilnya setelah 7 hari, maka dikhawatirkan ada sebagian 
karyawan yang kurang paham dengan pernyataan yang ada dalam kuesioner 
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